BAB 2
LANDASAN TEORI

21  Teori Dasar atau Umum

Dalam penyusunan Skripsi ini diperlukan teori-teamtuk mendukung
analisis serta perancangan yang telah dilakukarkubeni adalah teori-teori umum
yang digunakan untuk menjelaskan dan mendefinisigan yang digunakan dalam

pembahasan Skripsi ini.

211 Sistem

Menurut Satzinger, Jackson, & Burd (2012), sisterarupakan
sekumpulan komponen yang saling terkait yang mkmilingsi secara
bersama untuk mencapai beberapa hasil.

Sedangkan, menurut Marakas & O'Brien (2012), sisteenupakan
komponen yang saling berhubungan, dengan batas |gdasy dan secara
bersamaan mencapai tujuan dengan menerima inpuheaghasilkan output
dengan proses transformasi yang terorganisir.

Jadi dapat disimpulkan, sistem adalah serangkatemp&nen yang

telah dirangkai untuk mencapai suatu hasil tertentu

212 Informasi

Menurut Rainer & Cegielski (2013), informasi menggeada data
yang telah diatur sehingga mereka memiliki makrmardii bagi penerima.

Sedangkan, menurut Mallach(2015), informasi merapattata yang
telah terorganisir dan diproses agar berguna bagigoatau sistem informasi
lainnya yang menggunakan sistem tersebut.

Jadi dapat disimpulkan, informasi adalah data yseigh diproses
untuk menjadi berguna bagi pengguna sistem.

2.1.3 Sistem Informas
Menurut Satzinger, Jackson, & Burd (2012) sisteformasi adalah

kumpulan komponen yang saling terkait yang mengukapy memproses,
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menyimpan, dan menyediakan sebagai output inforrgasp diperlukan
untuk menyelesaikan tugas bisnis.

Sedangkan menurut Laudon (2014), sistem informasiupakan
sekumpulan komponen yang saling berhubungan yamgungpulkan dan
menerima, memproses, menyimpan dan mendistribusik@nmasi untuk
mendukung dalam pembuatan keputusan dan kontdalain organisasi.

Aktivitas dasar dari sistem informasi adalah sebbgakut:

1. Input: Melibatkan pengumpulan data mentah dari dalam nisgai
atau dari lingkungan eksternal untuk pengolahaamajuatu sistem
informasi.

2. Process Melibatkan proses mengkonversi input mentah ketuse
yang lebih bermakna.

3. Output Mentransfer proses informasi kepada orang yangnak
menggunakannya atau kepada aktivitas yang akanakgn.

4. Feedback Output yang dikembalikan ke anggota organisasigya
sesuai untuk kemudian membantu mengevaluasi atawgkoeeksi
tahap input.

Jadi dapat disimpulkan, sistem informasi adalahpamen-komponen
terkait yang mengolah suaitiput dengan sebuah proses untuk menghasilkan

outputyang berupa informasi.

2.2  Teori Khusus

Dalam penyusunan Skripsi ini diperlukan juga te®ori khusus untuk
mendukung penelitian ini. Berikut ini adalah te@mwori khusus yang digunakan
untuk menjelaskan dan mendefinisikan teori-teongyaipakai dalam pembahasan

Skripsi ini.

2.2.1 Enterprise Resource Planning

Menurut Monk & Wagner (2012)Enterprise Resource Planning
(ERP) adalah perangkat lunak inti yang digunakah glerusahaan untuk
mengintegrasi dan mengkoordinasi informasi di bgabarea bisnis. ERP
membantu organisasi mengatur bisnis proses seca® fhenggunakan
database yang sama dan laporan yang dapat dibgigifB@P membantu

efisiensi operasi proses bisnis dengan mengintegoagerjaan yang
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berhubungan dengan penjualan, marketing, manufakigistik, akunting,
dan staffing pada seluruh bagian bisnis.

Sementara, menurut Ganesh, Mohapatra, Anbuuday@sar&k
Sivakumar (2014) ERP mengintegrasikan bisnis prodas berbagai
fungsional departemen menjadi satu kesatuan sisBatam sistem yang
terintegrasi ini, setiap komponesoftware maupunhardwarenya bertugas
terhadap bisnis proses yang berbeda-beda. Bismiseprtersebut akan
dikelompokkan dalam suatu model dan komponen ERBeliat akan
mengatur model tersebut. Model-model ini selanjatakan diintegrasikan
untuk memberikan organisasi suatu tampilan yangtuksin. Konsep awal
dari sistem yang disatukan ini adalah pengguniassbaseyang bersatu.

Sedangkan, menurut Marakas & O'Brien (2012) ERPpdran
sebagai tulang belakamgoss-functionaperusahaan yang mengintegrasikan
dan mengotomatisasi proses bigniernal dan sistem informasi perusahaan.
Enterprise Resource Plannimgerupakan sistemross-functionaperusahaan
dengan sekumpulan modugloftware yang terintegrasi, yang mendukung
proses bisnigternal dari perusahaan.

Jadi dapat disimpulkan, ERP adalaoftware penting dalam
perusahaan yang menggabungkan berbagai fungsiapalépartemen dalam
satu organisasi menggunakan sudéiabaseyang sama untuk mendukung

proses bisnis yang terintegrasi.

2.2.2 Keuntungan ERP
Menurut Leon (2008) dengan menginstal ERP perusahsamiliki
beberapa keuntungan, mau itu secara langsung atamastidak langsung.
Keuntungan secara langsung yang didapat sepertingk@tkan efisiensi,
informasi yang terintegrasi untuk meningkatkan @enigilan keputusan,
waktu respons yang lebih cepat saat ada masalaHaitialain. Keuntungan
secara tidak langsung seperti meningkaikaage perusahaan, meningkatkan
rasa percaya pelanggan, kepuasan pelanggan, dafaitai Selain itu,
beberapa keuntungan dalam mengimplementasi ERRhadal
* Melakukanstreamlineproses dan arus pekerjaan dengan satu sistem
yang terintegrasi.

* Pengurangan pemasukan data dan pekerjaan yangibare
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» Integrasi informasi dan pembagian informasi kersélwepartemen.
» Pengenalan akan bisnis proses yang sama yang udidasgpractice.
* Meningkatkan arus pekerjaan dan efisiensi.
» Meningkatkan kepuasan pelanggan.
 Mengurangi biaya persediaan barang dikarenakan ngamaan,
pelacakan, dan peramalan akan kebutuhan lebih baik.
« Kemampuan untuk melacak biaya aktual dari aktivitdan
menghitung biaya berdasarkan aktivitas.
» Kemampuan untuk memberikan gambaran konsolidaspdajualan,
persediaan, dan piutang.
* Meningkatkan keamanan data perusahaan.
» Dapat melakukan komunikasi yang lebih baik di bgdbaepartemen.
Sedangkan menurughen, Chen, & Wang (2016)mplementasi
sistem ERP tidak hanya meningkatkan kepuasan pgdandetapi juga
mengurangi biaya operasional tetapi juga meningkatkeuntungan serta
meningkatkan pertumbuhan di dalam organisasi.
Jadi dapat disimpulkan keuntungan ERP yaitu ERP atdap
meningkatkan efisiensi proses bisnis, mengurarmyahi dan meningkatkan

keamanan data perusahaan.

2.2.3 Oracle

Oracle dibentuk pada tahun 1977 dan mempunyai lebih ti4&
negara yang tersebar di seluruh dunia. Terhiturrg 205, pegawai yang
dimiliki oleh Oracle berkisar sekitar 50.000 di seluruh dunia. CEO dari
Oracle Lawrence J. Ellison telah bekerja sebagai CBcle selama
bertahun-tahun. Ellison juga menjabat seb&jeiirman of the Boardampai
tahun 2004 yang digantikan oleh Jeff Henley. EflisnendirikanOracle
pada tahun 1977 dengan nar@aftware Development LaboratorieBada
tahun 1979, naméoftware Development Laboratoriediganti menjadi
Relational Software IncPada tahun 1983, nanRelational Software Inc
diganti menjadOracle Corporation dikarenakan perusahaan ingin
menyesuaikan dengan nama dari produk andalan meyaita, Oracle

Databasedengan Howard Johns sebagai senior programmertoKansat
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Oracle terletak diOracle Parkway, Redwood Shores, California, Amerika

Serikat.

Produk-produkOracle secara ringkas adalah solgsiftwaresebagai

berikut:

1. Database Management System

Oracle Database
OracleRDB
TimesTen
BerkeleyDB

dll.

2. Toolsuntuk pengembangatatabase

Oracle Developer Suite — Forms
Reports

JDeveloper

dll.

3. Application Server

0OC4J
Portal
SSO
dil.

4. Enterprise Resource Plannir{gRP)Software

5. Customer Relationship Managem¢8RM) Software
6. Supply Chain PlanningSCM) Software

2.24 Oracle E-Business Suite (EBS)

Oracle E-Business SuittEBS) merupakan salah satu lini produk

andalanOracle Oracle EBS merupakan integrasi dari kumpulan aplikasi

bisnis untuk mengotomatisaSiustomer Relationship Managemg@RM),

Enterprise Resource PlannirfgRP), darSupply Chain Manageme(8CM).

Oracle EBS pertama dikeluarkan pada tahun 2001 dengagimntegrasikan

aplikasi ERP dan CRMOracle EBS merupakan aplikasi yang paling sering

digunakan oleh perusahaan dari semua pr@takle Oracle EBS bertujuan

untuk membantu pengguna mengatur bisnis secaralglofeningkatkan
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pengambilan keputusan, mengurangi biaya, dan mieaiken performa

perusahaan.

2.25 Partial Least Square

Menurut Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt (201Rpartial Least Square
merupakan suatu tipe daBtructured Equation ModellindSEM) yang
digunakan untuk mengembangkan suatu teori dalahu pemelitian. Hal ini
dikarenakan PLS memfokuskan padaiancedi variabel terikat pada suatu
model. PLS baik digunakan karena dapat mengakomgdasah sampel
yang sedikit.

PLS mempunyai Zath model,pertama adalalStructural Model/
Inner Modelyang melambangkan variabel-variabel yang dicaridehaoni
juga menjelaskan relasi antara variabel satu kahalr lain. Model kedua
adalah Measurement Model/ Outer Modghng melambangkan variabel
dengan variabel indikasi. Ada 4 elemen yang haipeskdi dalam PLS yaitu:

» Construct: Merupakan variabel yang tidak bisa diukur secara

langsung.

 Measurable Variable:Merupakan variabel yang akan diukur

secara langsung, biasanya adalah indikator-indikato

* Relationship:Merupakan hipotesis-hipotesis yang dilambangkan

dengan panah satu arah.

» Error Term: Merupakan suatwariance yang tidak diperkirakan

saat model diestimasi.

Sedangkan, menurut Gye-Soo (2016) PLS merupakdn aliarnatif
dari SEM yang berfokus pada analisariance. PLS dapat diolah
menggunakarPLS-Graph, VisualPLS, SmartPL8an WarpPLSdan tepat
digunakan jika situasi berikut dijumpai:

» Sampel yang sedikit.

» Aplikasi yang mempunyai teori yang sedikit.

» Keakuratan prediksi penting.

» Spesifikasi model yang paling benar tidak bisandlij&kan.

Jadi dapat disimpulkan, PLS merupakan suatu atierdari SEM

yang dapat digunakan jika situasi dalam lapangamitiké responden yang
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sedikit, teori yang sedikit, dan menginginkan keakan prediksi yang tepat.
PLS mempunyai 4 elemen penting ya@onstruct, Measurable Variable,

RelationshipdanError Term

2.2.6 Uji Validitasdan Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2016), uji validitas adalah alaltur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itud.valalid berarti
instrumenttersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yahgrgsnya
diukur. karena suatu alat ukur yang valid mempumgdiditas yang tinggi.
Sebaliknya suatu alat ukur yang kurang valid mdmvialiditas yang rendah.
Untuk mengukur apakah kuesioner yang disusun tetrgabvalid atau sah
maka perlu diuji dengan uji korelasi antara skoilain tiap-tiap butir
pertanyaan dengan skor total kuesioner tersebut.

Alat untuk menguji validitas dapat menggunakan pgkat lunak
SmartPLSversi 3.0 denga®uter LoadingdanAverage Variance Extracted

(AVE). Berikut merupakan rumus menghitung AVE:

(Z2.*)var F
(Z2*)var F+ T O,

AVE =

Keterangan:
M: FaktorLoading
F: FaktorVariance
0ii: Error Variance

Sementara reliabilitas menurut Ghozali & Latan &0Ilsuatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jeamalseseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari wiedtwaktu. Untuk menguiji
reliabilitas sampel ini digunakan testing keandazmonbach Alphayang
akan menunjukkan ada tidaknya konsistensi antatarp@an dan sub bagian
kelompok pertanyaan. Konsistemsiernal, ditujukan mengetahui konsistensi

butir-butir pertanyaan yang digunakan untuk mengukonstruct Suatu
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constructatau variabel dikatakan reliabel jika memberikalainCronbach
Alpha> 0,60.
Jadi dapat disimpulkan uji validitas dan reliabsitdigunakan untuk

mengukur suatu instrumen penelitian terhitung lajigkinakan atau tidak.

2.2.7 Uji Hipotesis

Menurut Martono (2010), hipotesis dapat didefirasik sebagai
jawaban sementara yang kebenarannya harus diuji ategkuman
kesimpulan secara teoritis yang diperoleh melatjatan pustaka.

Lalu Sugiyono (2016), menyatakan bahwa hipotesigupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah pEmetiimana rumusan
masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah $ehaaaban
sementara yang diperkirakan secara logis antaalw@riyang nantinya akan

diuji kebenarannya.

2.2.7.1 JenisUji Hipotesis

Terdapat dua jenis uji hipotesis statistik yangsaidigunakan

dalam melakukan penelitian menurut Arikunto (20yg&iju:

* Hipotesis kerja, atau disebut hipotesis alterndkfl),
hipotesis ini menyatakan ada hubungannya antaiabedr
X dan Y, atau perbedaannya antara dua kelompok.

* Hipotesis Nol (HO), sering disebut juga hipotedististik
karena biasanya dipakai dalam penelitian yang faérsi
statistik. Hipotesis nol menyatakan tidak adanydg@gaan
antara dua variabel atau tidak adanya pengarubbedriX

terhadap Y.

2.2.8 Variabel Pendlitian

Menurut Sugiyono (2016), variabel penelitian adatafatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk difpegladan kemudian ditarik
kesimpulannya. Sedangkan variabel sendiri menuoatr (2011), merupakan

suatu sebutan yang dapat diberi angka (kuantitaifu nilai mutu
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(kualitatif), variabel merupakan pengelompokan sedagis dari dua atau
lebih atribut dari objek yang diteliti.

2.2.8.1 Variabel Bebas (Independence Variable)
Menurut Noor (2011), variabel bebas atau indeperataiah
variabel yang merupakan sebab yang diperkirakan deberapa

perubahan dalam variabel dependen (terikat).

2.2.8.2 Variabel Terikat (Dependent Variable)
Menurut Noor (2011), variabel terikat atau dependdalah
variabel yang merupakan faktor utama yang ingirelaskan atau

diprediksi dan dipengaruhi oleh variabel indepen(ebas).

2.29 1S Success Model

DelLone & McLean (1992)S Success Modeitau model kesuksesan
sistem informasi oleh merupakan tinjauan yang kein@nsif dari berbagai
ukuran kesuksesan suatu sistem informasi yanggktem ke dalam model
yang menjelaskan keterkaitan antara keenam kategoidbel kesuksesan
sistem informasinya. Model ini memberikan kontribyang sangat besar
pada bidang pengukuran kesuksesan suatu sistermagd(S Succegsdan
telah banyak dikutip, diuji dan divalidasi oleh pétn di seluruh dunia.
Model DeLone & McLean kemudian diperbaharui padauta2003 setelah
mengulas berbagai tinjauan maupun literatur empias konseptual yang

dipublikasi sejak model tersebut diperkenalkan gatian 1992 hingga 2002.
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Gambar 2.1 Updated | S Success Model
Sumber: (DeLone & McLean, 2016)

IS Success Modefang telah diperbaharui menambahkan kategori
“Service Quality dan menggabungkan berbagai kategori dampak mienjad
“Net Benefits sekaligus mempertahankan kategorbystem Quality
“Information Quality, “Us€ dan “User Satisfactioh Model tersebut juga
diperjelas lagi pada tahun 2016 dengan mengubalahistNet Benefit
menjadi ‘Net Impact dikarenakan, istilah Net Benefit memiliki konotasi
positif, sementara model ini bertujuan untuk meokan kekurangan pada
sistem juga. Selain itu Delon & McLean juga menahnkiaa variabel
“Intention of Usk pada variabel Us€' dikarenakan pengalaman yang baik

akan pemakaian sistem akan berefek pada keingimak menggunakan.

2.2.9.1 System Quality

Menurut DelLone & McLean (2016%ystem Qualityadalah
karakteristik yang diinginkan dari suatu sistemptob kemudahan
dalam pemakaian, fleksibilitas sistem, dan waktuesyon.

Sementara System quality menurut (Al-Mamary, Shaiisy
& Aziati (2014) System Quality diukur berdasarkan tingkat
kemudahan penggunaan sistdbage of Usg kepercayaan pengguna
pada sistemReliability), fleksibilitas sistemHKlexibility), lama waktu

yang dibutuhkan sistem untuk merespons instruker @8esponse
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time). Ease of Useadalah ukuran seberapa lengkapkah pengguna
dapat menggunakan semua fitur yang addexible artinya
kemampuan untuk mengkostumisasi sistem berdas&dadisi yang
berlangsung. Reliability adalah ukuran seberapa besar seorang
pengguna percaya kepada sistdfase of Learningadalah ukuran
seberapa mudahkah sistem dapat dipelajari olehgpeagResponse
Time adalah seberapa lama waktu yang dibutuhkan sistaiam
melaksanakan suatu tugas.

Jadi dapat disimpulkanSystem Qualityadalah karakteristik
yang diinginkan dari suatu sistem yang dapat beigse of Use,
Reliability, danResponse Time.

2.2.9.2 Information Quality

Menurut DeLone & McLean (2016)nformation Quality
adalah karakteristik yang diinginkan dari hasil tausistem, contoh
relevansi ketepatan dan kelengkapan.

Sedangkan menurut Al-Mamary, Shamsuddin, & Aziati
(2014), Information Quality mencakup tingkat akurasi informasi
(Accuracy, tingkat relevansi informasiRglevancg kelengkapan
informasi Completeneds kesesuaian informasi terhadap waktu yang
dibutuhkan dalam penyelesaian pekerjadimeélinesy informasi
yang jelas dan ringkas Cpncisenegs kesesuaian informasi
berdasarkan formatCpnsistency informasi yang mudah dipahami
(Understandability, dan kemudahan mengakses  sistem
(Accessibility.

Jadi dapat disimpulkaninformation Quality adalah suatu
karakteristik yang diinginkan dari hasil suatu esst yang dapat
berupaAccuracy, Completeness, Relevance, Timeliness,istamsy,
Understandability, Accessibility.

2.2.9.3 Service Quality
Menurut DelLone & MclLean (2016%ervice Qualityadalah
kualitas bantuan yang diterima pengguna dari memaan suatu

sistem informasi organisasi dan bantuan persdildiegi informasi.
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Sedangkan menurut Al-Debei & Al-Lozi (2013%ervice
Quality diukur berdasarkan tingkat perhatian yang diberikan
perusahaan kepada pelanggannya, perusahaan megrgegttahuan
dan rasa sopan untuk menyimpan kepercayaan, da&udifias untuk
membantu pelanggan dan memberikan layanan yang cepa

Jadi dapat disimpulkagervice Qualityadalah kualitas bantuan
yang diterima pengguna berup&mphaty, Assurance,dan

Responsiveness.

2294 Use

Menurut DelLone & McLean (2016)Jse adalah tingkat
kemampuan dimana karyawan dan pelanggan dapat omeaigo
suatu sistem informasi, contoh tingkat banyakny@gganaan, tingkat
keseringan penggunaan, dan tingkat sejauh manamsistapat
digunakan.

Sedangkan menurut Al-Debei & Al-Lozi (2018)se diukur
dari tingkat keseringan pengguna menggunakan sifteeguency of
Use), seberapa ingin pengguna menggunakan sistaturitariness of
Use, untuk pekerjaan-pekerjaan apa pengguna mengguonsistem
(Variety of Usg

Jadi dapat disimpulkanUse adalah tingkat kemampuan
karyawan dalam menggunakan suatu sistem infornaasddpat diukur

dari Frequency of Use, Voluntariness of Use, Variety s¥.

2.2.9.5 User Satisfaction

Menurut DeLone & McLean (2018)ser Satisfactioradalah
tingkat kepuasan penggunaan dengan lapos@bsitedan layanan
bantuan yang didapatkan

Sedangkan menurut Tam & Oliveira (20163er Satisfaction
diukur dari apakah kualitas sistem, kualitas infasim dan kualitas
layanan sesuai dengan harapan pengguna dan ajstieaih siembuat
pengguna dapat mengerjakan tugas dengan usaha aldn yang
lebih sedikit.
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Jadi dapat disimpulkanUser Satisfactionadalah tingkat
kepuasaan pengguna dari penggunaan sistem yang diakar dari
tingkat seberapa baik sistem dalam membantu peaggun
2.2.9.6 Net | mpact

Menurut DelLone & McLean (2016Net Impact adalah
seberapa besar suatu sistem informasi berkontrieusadap suatu
kesuksesan individu, kelompok, organisasi, indusidan negara,
contoh meningkatkan pengambilan keputusan, menikaka
produktivitas, dan meningkatkan penjualan.

Sedangkan menurut Ulhas, Wang, & Lai (20Ns}t Impact
diukur dari sejauh mana sistem membantu produéisvikerja
(Productivity)y dan efisiensi dalam pengambilan keputusan,
penyebaran informasi, komunikasi internal, dan peagaan ketika
menggunakan sister®(ganizational Efficiency

Jadi dapat disimpulkarmet Impactadalah kontribusi yang
dirasakan individu atau kelompok karena suatursistgasanya dapat
diukur dari tingkat produktivitas kerja, efisierdalam pengambilan
keputusan, penyebaran informasi, komunikasi interndan

perencanaan.

Evaluas

Menurut Butler (2015) evaluasi adalah pembelajarantuk

mengetahui secara ilmiah nilai dari sesuatu unélkiah manfaat. Sedangkan

menurut Mertens (2014), secara umum evaluasi ddpatakan sebagai

proses untuk mengumpulkan dan mensintesiskan pakg dirangkai dalam

sebuah kesimpulan tentang kondisi suatu permasalatiai, keuntungan,

kepentingan, atau kualitas dari suatu programyviddj produk, peraturan,

proposal atau rencana.

Jadi dapat disimpulkan, evaluasi adalah proseskunengumpulkan

bukti dari suatu kegiatan untuk membuat suatu kesiam untuk suatu

tujuan.
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2.2.11 Metode Pengumpulan Data

2.2.11.1 Metode Kuantitatif

Menurut Sugiyono (2016), variabel penelitian adatalatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, objekuategiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan olehefienuntuk
dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya.

Sedangkan menurut Wahidmurni (2017), metode péarelit
kuantitatif merupakan suatu cara yang digunakamkumienjawab
masalah penelitian yang berkaitan dengan data mamgmn statistik.

Jadi dapat disimpulkan, metode kuantitatif adalaétoche
untuk menjawab masalah penelitian yang berkaitargale analisis
data yang bersifat kuantitatif/ statistik, dengajuan untuk menguiji

hipotesis yang ditetapkan.

2.2.11.2 Kuesioner
Menurut Sugiyono (2016), kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mersbperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada respanttek dijawab.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yaisgeefapabila
peneliti mengetahui dengan siapa variabel akan udiukian
mengetahui apa yang bisa diharapkan dari responden.
Prinsip-prinsip dalam kuesioner adalah:
1. Isi dan tujuan pertanyaan
Bahasa yang digunakan
Tipe dan bentuk pertanyaan
Pertanyaan tidak mendua
Tidak menanyakan yang sudah lupa
Pertanyaan tidak menggiring

Panjang pertanyaan

© N o o0k~ D

Urutan pertanyaan
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2.2.11.3 Skala Likert

Menurut Sugiyono (2016), Skala Likert merupakan adet
pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikapdageat, dan
persepsi seseorang atau kelompok orang tentanméarasosial.
Sedangkan, menurut Bertram (2016), Skala Likertupegtan skala
responspsychometricyang biasanya digunakan untuk mengetahui
tingkat kesetujuan dan preferensi suatu partisipemgenai suatu
pernyataan atau kumpulan pernyataan.

Jadi dapat disimpulkan, Skala Likert merupakanakaspons
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi
seseorang atau kelompok mengenai suatu pernyatatang suatu

fenomena.
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